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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat utang, intensitas modal,
profitabilitas, kebijakan dividend, dan ukuran perusahaan terhadap tingkat
konservatisme akuntansi pada perusahaan barang konsumsi primer yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019. Sampel penelitian ini adalah 29
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Pengolahan data dalam
penelitian ini  menggunakan aplikasi E-Views 12. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel tingkat utang dan profitabilitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan variabel intensitas
modal, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat konservatisme akuntansi.

Kata Kunci: tingkat utang, intensitas modal, profitabilitas, kebijakan dividen,
ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi

This study aims to analyze the effect of leverage, capital intensity, profitability,
dividend policy, and firm size on accounting conservatism in consumer goods
non-cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2019
period. The sample of this research is 29 companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. Hypothesis testing in this study uses multiple regression analysis. The
data processing in this study uses the E-views 12. The results of this study indicate
that the variables of leverage and profitability have a significant effect on
accounting conservatism, while the variables of capital intensity, dividend policy,
and firm size do not have a significant effect on accounting conservatism.

Keywords: leverage, capital intensity, profitability, dividend policy, firm size,
accounting conservatism
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban dan
penyajian informasi mengenai kinerja manajemen dan perusahaan pada
periode tertentu. Informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan
merupakan informasi yang penting bagi pihak internal perusahaan seperti
pihak manajemen dan karyawan, maupun eksternal perusahaan seperti
investor, kreditor, dan pemerintah. Menurut Risdiyani
& Kusmuriyanto (2015) agar dapat dipertanggungjawabkan dan
bermanfaat bagi tiap penggunanya, sebuah laporan keuangan harus
memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku atau sesuai dengan
standar. Prinsip konservatisme akuntansi (accounting conservatism)
merupakan salah satu prinsip yang erat kaitannya dengan penyusunan
laporan keuangan dan informasi laba dari suatu perusahaan. Menurut
Alfian dan Sabeni (2013) konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai
aksi untuk segera mengakui kerugian, biaya, atau hutang yang mungkin
akan terjadi dan tidak mengakui laba, pendapatan, atau aktiva sebelum
benar-benar terjadi. Kecenderungan ini terjadi karena penerapan
konservatisme menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan
serta mempercepat pengakuan biaya yang mengakibatkan nilai kewajiban
danbiaya cenderung tinggi namun nilai aset serta pendapatan cenderung
rendah (Fatmariani, 2013).

Dalam penelitiannya, Alfian dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa
pihak-pihak eksternal yang berkepentingan, seperti kreditur dan investor
sering kali menghadapi conflict of interest dalam pengambilan keputusan

untuk memberi kredit dan berinvestasi pada suatu perusahaan. Pihak



investor cenderung mengharapkan imbal balik berupa pembayaran dividen
atas investasinya dalam suatu perusahaan. Pembayaran dividen pada
umumnya berbanding lurus dengan laba yang didapat perusahaan setiap
tahunnya. Semakin besar laba yang ingin dibukukan oleh perusahaan
dalam laporan keuangannya, perusahaan cenderung akan semakin tidak
menerapkan prinsip konservatisme. Di sisi lain, kreditor cenderung
menuntut perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme pada laporan
keuangannya. Hal ini terjadi karena terdapat pertimbangan dan kepentingan
atas agunan kredit (collateral) dan pemantauan default risk yang mungkin
terjadi atas kredit yang diberikan oleh kreditor (Muslim,

2020).

Generally Accepted Accounting Principles memberikan kebebasan bagi
manajemen perusahaan untuk memilih dan menggunakan metode
akuntansi dalam menyusun laporan keuangan. Tujuan utama dari
pemberian kebebasan dalam memilih metode akuntansi ini adalah supaya
perusahaan memilih salah satu dari beberapa alternatif yang ditawarkan
dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sesuai kondisi masing-masing
perusahaan. Namun, dengan adanya kebebasan ini juga mendatangkan
konsekuensi bahwa akan adanya perilaku overconfidence atau bahkan
manipulasi yang dapat menyesatkan keputusan investasi dan pemberian
kredit pembaca laporan keuangan.

Salah satu kasus manipulasi terjadi pada perusahaan manufaktur, sektor
barang konsumsi, yaitu PT Tiga Pilar (AISA). Dilansir dari CNBC
Indonesia, emiten yang bergerak di bisnis makanan (food and beverage)
tersebut melakukan pencatatan overstatement pada pos pendapatan senilai
Rp 662 miliar dan overstatement lain senilai Rp 329 miliar pada pos
EBITDA. Selain pada pos pendapatan, juga terdapat overstatement pada pos
piutang pada enam distributor utama, dari yang sebenarnya Rp 200 miliar
menjadi Rp 1,6 triliun (Suara.com, 2021). Ketua Forum Investor Ritel
AISA, Deni Alfianto, menyatakan bahwa alasan utama investor untuk

membeli saham AISA adalah performa Laporan Keuangan Tiga



Pilar Tahun 2017 yang terlihat bagus. Sebab saat itu nilai bukunya tercatat
mencapai Rp 1.300-1.500 per saham, padahal nyatanya perseroan punya
ekuitas yang negatif.

Hal ini tentunya sangat disayangkan, padahal industri ini merupakan
salah satu sektor yang dianggap sebagai sektor kunci untuk menopang
ekonomi Indonesia. Berdasarkan data yang diungkapkan oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam artikelnya yang berjudul
“The Key Sectors to Back Up Making Indonesia 4.0” dinyatakan bahwa
Pemerintah Indonesia kini memfokuskan perkembangan dan potensi
perdagangan ekspor pada sektor-sektor utama, diantaranya sektor makanan
dan minuman (consumer goods), sektor farmasi, dan sektor dasar dan
kimia yang merupakan sektor industri manufaktur. Selain itu, industri
manufaktur Indonesia, telah memperoleh porsi investasi sebesar 40,2%
dari keseluruhan investasi di Indonesia atau sekitar Rp 219,7 triliun,
menyumbang 70% dari GDP industri, dan 60% dari keseluruhan lapangan
kerja di Indonesia (BMPK, 2021). Sektor yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sektor industri barang konsumsi primer (consumer goods, non-
cylical) yang memproduksi kebutuhan utama masyarakat sehingga dapat
dikategorikan sebagai penopang dalam industri manufaktur. Sektor
industri barang konsumsi primer sendiri memiliki 6 sub sektor yakni
sektor makanan dan minuman (food and beverages), sektor rokok (tobacco
manufacturers), sektor farmasi (pharmaceutical) sektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga (cosmetics and household), sektor
peralatan rumah tangga (houseware), dan sub sektor lainnya.

Adanya kasus manipulasi yang telah dipaparkan sebelumnya
merupakan indikasi sekaligus bukti bahwa bahwa sektor barang konsumsi
primer memiliki risiko dalam hal pembukuan laba dan pencatatan aset
yang dimilikinya. Selain itu, dari kasus di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan prinsip konservatisme sering kali masih diabaikan oleh
perusahaan saat menyusun laporan keuangan. Hal ini tentunya dapat

sangat merugikan bagi investor maupun kreditor dalam pembuatan



keputusan investasi dananya. Pihak yang mendukung penerapan prinsip
konservatisme menyatakan bahwa konservatisme menghasilkan laba yang
lebih berkualitas karena mencegah perusahaan melakukan tindakan
membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan
menyajikan laba dan aset yang tidak overstate. Mora & Walker (2015)
menyatakan bahwa konservatisme akuntansi memegang peranan yang
penting sebagai batasan yang membantu manajer untuk tidak bersikap
oportunis dalam menyusun laporan keuangan. Di sisi lain, memang ada
pandangan bahwa penerapan konservatisme akuntansi dinilai menghasilkan
bias karena mengesampingkan aspek netralitas dalam penyusunan laporan
keuangan (Ruch & Taylor, 2015). Dengan banyaknya pandangan pro dan
kontra mengenai konservatisme akuntansi ini membuktikan bahwa
eksistensi dari prinsip konservatisme akuntansi semakin meningkat. Sejalan
dengan Thijssen & Latridis (2016) yang menyatakan bahwa konservatisme
akuntansi semakin banyak digunakan dan diadopsi oleh perusahaan-
perusahaan di tujuh tahun terakhir.

Keputusan perusahaan untuk menggunakan prinsip konservatisme
akuntansi didasarkan pada banyak faktor. Beberapa faktor yang akan
dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu : pertama, faktor leverage
atau tingkat utang perusahaan tersebut. Leverage dapat dijadikan salah
satu indikasi tingkat kelayakan pemberian kredit dari para bondholder.
Berdasarkan debt covenant hypothesis, perusahaan yang memiliki tingkat
utang yang semakin tinggi akan memiliki batasan yang lebih ketat dalam
suatu kontrak perjanjian hutang. Dengan batasan perjanjian utang yang
semakin ketat, akan semakin tinggi kemungkinan perusahaan untuk
melakukan pelanggaran atas perjanjian tersebut dan akhirnya harus
membayar biaya kegagalan teknis. Tentunya, biaya ini sangat dihindari
oleh perusahaan, salah satu cara perusahaan untuk berhasil mendapatkan
kredit atau pinjaman tersebut dan menghindari kemungkinan biaya
kegagalan teknis yang harus ditanggung adalah dengan menurunkan rasio
hutang dengan memilih metode tertentu sehingga penyajian laporan



keuangan memiliki kecenderungan semakin tidak konservatif atau tidak
hati-hati (Daljono, 2013). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Muslim
(2020) dan Hotimah (2020) yang menyatakan bahwa leverage memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya,
studi dari Pramudita (2012) menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor kedua, yaitu capital intensity atau intensitas modal perusahaan.
Intensitas modal dapat mencerminkan seberapa besar aset yang digunakan
untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Semakin tinggi tingkat
intensitas modal, maka perusahaan itu dapat dikategorikan sebagai
perusahaan yang padat modal dan lebih sensitif dengan adanya political
cost. Untuk menghindari pengenaan political cost, perusahaan akan
cenderung menggunakan prinsip konservatisme akuntansi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Alfian dan Sabeni (2013) dan Rivandi dan
Ariska (2019). Berbeda dengan studi Raharjo (2016) yang menyatakan
capital intensity atau intensitas modal tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

Faktor berikutnya merupakan profitability atau rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.
Profitabilitas adalah salah satu indikasi manajemen aset perusahaan yang
baik, sehingga membuat investor tertarik untuk menanamkan modal
dengan harapan akan mendapatkan keuntungan atas investasinya. Untuk
memenuhi ekspektasi investor, perusahaan perlu menjaga nama baik dan
eksistensinya dengan mempertahankan dan tingkat laba yang
dihasilkannya. Selain itu, mengacu pada konsep bonus plan pada Teori
Positive Accounting, dimana bonus yang diberikan kepada manajer
perusahaan didasarkan pada persentase laba perusahaan sebagai bentuk
penghargaan terhadap kinerja manajer. Adanya sistem bonus memotivasi
manajer untuk melaporkan profitabilitas setinggi mungkin, sehingga akan
mengurangi konservatisme dari pelaporan keuangan yang dilakukan. Hal

ini didukung dengan penelitian Abdurrahman & Ermawati (2018) dan



Pratanda & Kusmuriyanto (2014). Di sisi lain, penelitian El-Haq,
Zulpahmi, dan Sumardi. (2019) menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Dividend policy atau kebijakan dividen juga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi konservatisme akuntansi perusahaan. Perusahaan
yang mencatatkan laba lebih rendah karena menggunakan prinsip
konservatisme akuntansi akan cenderung membagi dividen yang lebih
rendah kepada shareholdernya. Penerapan konservatisme akuntansi akan
berpotensi mengurangi kemungkinan pembagian dividen yang terlalu
tinggi nilainya (dividend overpayment) kepada shareholder, yang menjadi
sumber konflik antara bondholder-shareholder (Muslim, 2020). Hal ini
tentunya sejalan dengan studi dari Muslim (2020), namun menurut
Sholikhah dan Suryani (2020) dividend policy tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor terakhir yang akan diteliti pengaruhnya terhadap konservatisme
akuntansi adalah firm size atau ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
juga merupakan salah satu pengukuran biaya politis perusahaan.
Perusahaan yang besar cenderung lebih mendapat perhatian dari
pemerintah pihak eksternal terkait biaya politis yang tentunya cenderung
dihindari oleh perusahaan. Perusahaan akan memilih untuk menggunakan
prinsip konservatisme untuk menghindari political cost. Hal ini sejalan
dengan penelitian Raharjo (2016) dan Noviantari & Ratnadi (2015),
namun menurut Alfian dan Sabeni (2013) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Dengan berbagai latar belakang ini, peneliti tertarik dan memutuskan
untuk melakukan penelitian tentang penerapan prinsip konservatisme
akuntansi. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah : “ANALISIS
PENGARUH LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, PROFITABILITY,
DIVIDEND POLICY, DAN FIRM SIZE TERHADAP ACCOUNTING
CONSERVATISM PADA PERUSAHAAN CONSUMER GOODS NON-



CYCLICAL YANG TERDAFTAR DI BUSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2017-2019”.
. ldentifikasi Masalah

Sektor industri manufaktur telah menjadi salah satu sektor industri
yang mendapatkan porsi cukup besar di Indonesia. Dengan kenaikan
kepercayaan investasi tersebut, penyajian laporan keuangan yang dapat
menyesatkan keputusan investasi dari para investor harus dihindari.
Karena mayoritas investor cenderung bersifat risk averse sehingga penyajian
laba yang understatement dirasa lebih aman dibandingkan overstatement
laba dan aset (Savitri, 2016). Penerapan prinsip konservatisme menghasilkan
laba yang lebih berkualitas karena mencegah perusahaan melakukan
tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan
keuangan dengan menyajikan laba dan aset yang tidak overstate.

Muslim (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa operating
uncertainty leverage, dividend policy, dan capital intensity memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap accounting conservatism. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan observasi terhadap 66 perusahaan sampel
(purposive sampling) yang bergerak di bidang perbankan dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018.

Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) studinya memaparkan bahwa
kepemilikan manajerial, komisaris independen, profitabilitas, dan leverage
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Studi ini
dilakukan berdasarkan 38 sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-2012.

Alfian dan Sabeni (2013) dalam studinya memaparkan bahwa leverage,
intensitas modal, dan growth opportunity memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap accounting conservatism. Sedangkan, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan public tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap accounting conservatism. Studi  ini

dilakukan dengan menggunakan sampel 36 perusahaan



manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-
2011.

Sholikkah dan Suryani (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya
bahwa financial distress dan litigation risk yang diukur dengan tingkat
leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap accounting
conservatism. Sedangkan, conflict of interest yang diukur dengan dividend
policy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap accounting
conservatism. Penelitian ini diambil dari 20 perusahaan manufaktur yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memberikan informasi yang
diperlukan selama periode 2014-2017.

Accounting Conservatism dan penerapannya masih menjadi topik yang
diperdebatkan dalam berbagai penelitian dan studi di bidang keuangan.
Beragamnya hasil dari tiap penelitian membuat topik ini masih belum
dapat ditarik benang merahnya secara jelas. Penulis tertarik melakukan
penelitian terhadap leverage, capital intensity, profitability, dividend
policy, dan firm size terhadap accounting conservatism. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2020)
dengan judul “An Investigation Of Bondholder-Shareholder Conflict In
Accounting Conservatism. Untuk memberikan nilai tambah pada
penelitian ini, penulis menambahkan 2 variabel independen, yaitu firm size
dan profitability dan juga meneliti di sektor industri yang berbeda, yaitu
sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2017-2019.

. Batasan Masalah
Dengan banyaknya variabel, ruang lingkup yang luas, tahun yang diteliti
dan banyaknya data, maka terdapat pembatasan masalah sebagai berikut:
a. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah accounting
conservatism, sedangkan variabel independennya leverage, capital

intensity, profitability, dividend policy, dan firm size.



b.

C.

Lingkungan penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi primer (consumer goods non-cyclical) yang terdaftar
di BEI (Bursa Efek Indonesia).

Periode penelitian mencakup laporan keuangan perusahaan pada tahun
2017-20109.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang diungkapkan di atas, peneliti

dapat merumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:

a.

Apakah leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penerapan accounting conservatism?
Apakah capital intensity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penerapan accounting conservatism?
Apakah profitability memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penerapan accounting conservatism?
Apakah dividend policy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penerapan accounting conservatism?
Apakah firm size memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

penerapan accounting conservatism?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dalam melakukan penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui apakah leverage memiliki pengaruh terhadap
penerapan accounting conservatism.

Untuk mengetahui apakah capital intensity memiliki pengaruh
terhadap penerapan accounting conservatism.

Untuk mengetahui apakah profitability memiliki pengaruh terhadap
penerapan accounting conservatism.

Untuk mengetahui dividend policy apakah memiliki pengaruh

terhadap penerapan accounting conservatism.



e. Untuk mengetahui apakah firm size memiliki pengaruh terhadap

penerapan accounting conservatism.

2. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan penelitian ini
dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, yaitu :

1. Bagi investor dan kreditur, dengan disusunnya penelitian ini
diharapkan calon investor maupun kreditur dapat memiliki gambaran
yang jelas seputar penerapan prinsip konservatisme akuntansi sebagai
pertimbangan dalam menentukan pengambilan keputusan investasi
dan pemberian kreditnya.

2. Bagi perusahaan, dengan disusunnya penelitian ini diharapkan
manajer keuangan perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih
tepat mengenai penerapan dan penggunaan prinsip konservatisme
akuntansi (accounting conservatism) yang disajikan pada laporan
keuangan perusahaan terutama pada sektor barang konsumsi primer
(consumer non-cyclical).

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang akuntansi keuangan
terutama dalam penerapan konteks prinsip konservatisme akuntansi
(accounting conservatism).

4. Bagi penulis, dengan disusunnya penelitian ini diharapkan dapat
memperdalam pengetahuan penulis dibidang akuntansi keuangan
khususnya di bidang konservatisme akuntansi.

5. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi khazanah keilmuan dan dapat dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian dengan tema serupa atau dapat digunakan

sebagai pembanding untuk melengkapi penelitian selanjutnya
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